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FAILBACK FAULT ANALYSIS ON BSG 9 TYPE ELECTRIC WESEL AT 

PURWOKERTO STATION. Wesel (point machine) for the external equipment in the 

railway system that is used to move the line from a straight back position or vice versa. In the 

use of electric Wesel lines, there is a driving motor called a point machine. In addition, wesel 

also require periodic maintenance, self-laser treatment using a period of 2 weeks. Used is 

descriptive quantitative by presenting data on the evaluation of electric point of view in the 

field without any engineering or other treatment to obtain data. There is data on the 

percentage of the physical condition of note 53 with a yield percentage of 87.0% and a failure 

percentage of 8.7%. And the cumulative percentage of success is 95.7% and the cumulative 

percentage of failure is 8.7%. In table 5.5 there is data on the percentage of the physical 

condition of point 23 with a yield percentage of 87.0% and a failure percentage of 8.7%. And 

the cumulative percentage of success is 95.7% and the cumulative percentage of failure is 

8.7%. 

 

Wesel merupakan salah satu peralatan luar pada sistem perkeretaapian yang digunakan untuk 

memindahkan jalur dari posisi lurus ke belakang atau sebaliknya dalam penggunaan wesel 

electrik terdapat motor penggerak yang dinamakan point machine Selain itu wesel juga 

memerlukan perawatan berkala perawatan laser sendiri menggunakan periode waktu 2 

mingguan Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan menyajikan 

data evaluasi wesel elektrik dilapangan tanpa adanya rekayasa atau perlakuan lainya untuk 

mendapatkan data. Terdapat data persentase kondisi fisik wesel 53 dengan persentase hasil 

sebesar 87,0% dan persentasi kegagalan sebesar 8,7%.  Dan untuk persentase komulatif 

keberhasilan sebesar 95,7% dan persentase komulatif kegagalan sebesar 8,7%. Pada tabel 5.5 

terdapat data persentase kondisi fisik wesel 23 dengan persentase hasil sebesar 87,0% dan 

persentasi kegagalan sebesar 8,7%. Dan untuk persentase komulatif keberhasilan sebesar 

95,7% dan persentase komulatif kegagalan sebesar 8,7%. 
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1. Pendahuluan 

Peranan angkutan masal moda transportasi kereta api bagi perkembangan dan kemajuan penting bagi suatu 

daerah, karena pada zaman sekarang moda transportasi kereta api sudah menjadi angkutan favorit bagi kebanyakan 

masyarakat [1], [2]. Cepat, aman dan nyaman yang menjadi alasan kuat bagi para pengguna jasa kereta api 

penumpang maupun barang untuk menjadikan transportasi umum favorit [3]. Hal ini berkait dengan perpindahan 

atau perjalanan manusia dari suatu tempat ke tempat lainnya. Menurut isi dari UU No.23 Tahun 2007 yang 

dimaksud dengan sarana kereta api adalah kendaraan yang dapat bergerak di jalan rel [4]. Transportasi ini 

merupakan salah satu yang paling dominan di Indonesia dibandingkan model tranportasi lainnya seperti transportasi 

udara dan transportasi laut. Hal ini ditunjukkan dari data OD Nasional 2001 yang menggambarkan bahwa ± 95% 

perjalanan penumpang dan barang menggunakan model transportasi darat [5], [6], [7]. 

Prasarana kereta api terbagi menjadi 3 bagian yaitu jalur kereta api, stasiun kereta api dan fasilitas operasi 

kereta api [8]. Untuk jalur kereta api meliputi ruang manfaat jalur, ruang milik jalur dan ruang pengawasan jalur 

kemudian stasiun kereta api dikelompokkan dalam 3 kelas yaitu kelas besar, kelas sedang dan kelas kecil serta 

fasilitas pengoperasian kereta api meliputi peralatan persinyalan, peralatan telekomunikasi, dan instalasi listrik [9], 

[10]. Untuk membuat angkutan kereta api yang aman, nyaman, cepat, tertib dan efisien juga perlu adanya dukungan 

dari sarana dan prasarana kereta api. Penyelenggara prasarana kereta api adalah pihak yang menyelenggarakan 

prasarana kereta api dan Prasarana kereta api adalah jalur kereta api, stasiun kereta api dan fasilitas operasi kereta 

api agar kereta api dapat di operasikan, hal yang penting untuk menunjang beroperasinya kereta api [4]. 

mailto:dezanclaudio1@gmail.com
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Secara awam memang kita melihat rel hanya sebagai jalur untuk kereta api melintas yang terdiri dari 

sepasang batang rel baja yang disusun paralel dengan jarak yang konstan antara kedua isinya batang tersebut 

dikaitkan pada bantalan yang disusun secara melintang terhadap batang rel dengan jarak yang rapat untuk menjaga 

rel tetap pada kondisinya [11]. Lebih dari pada itu konstruksi rel kereta api sendiri sebenarnya memiliki beberapa 

unsur pembangunan salah satu diantaranya yaitu wesel [12]. Wesel ini digunakan pada rel kereta api yang memiliki 

percabangan jalur yang mana bertujuan untuk memindahkan rute kereta api [11], [13]. Wesel sendiri dibagi menjadi 

dua yaitu wesel penggerak mekanik dan wesel penggerak elektrik di Indonesia terdapat beberapa jenis motor 

penggerak wesel untuk jenis wesel penggerak elektrik. 

Penggunaan wesel elektrik point machine BSG 9 adalah karena instalasi yang mudah, perawatan yang praktis 

dan simple, memiliki kecepatan yang baik saat proses wesel digerakan atau dibalikan, selain itu juga karena Point 

Machine BSG 9 ini merupakan model terbaru dari pabrikan Siemens Jerman. Melihat transportasi darat kereta api 

dan komponen mengenai wesel elektrik pada kereta api karena berkaitan dengan keselamatan perjalanan kereta api 

oleh karena itu dilakukan kerja praktek lapangan di PT KAI Daop 5 Purwokerto agar dapat menemukan sumber 

masalah dan memahami lebih lanjut mengenai analisis gangguan gagal balik pada wesel elektrik pada kereta api di 

Stasiun Purwokerto. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan menyajikan data evaluasi wesel 

elektrik dilapangan tanpa adanya rekayasa atau perlakuan lainya untuk mendapatkan data. Data wesel elektrik 

diambil dengan beberapa pertimbangan sesuai dengan alur penelitian 2.1 berikut: 

 

Gambar 2.1 Alur Penelitian 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

a. Studi Literatur 

Studi Literatur metode pengumpulan data buku, jurnal, Standar Nasional yang ada kaitannya dengan judul 

penelitian (Buku Pesona 1 Perawatan Fasopka Terencana 1 dan Buku Pesona 2 Perawatan Fasopka Terencana 2, 

Direktorat Pengelolaan Prasarana Signalling,Telecommunication And Electricity Desember 2017) [14]. 
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b. Observasi Lapangan 

Adalah metode pengumpulan dengan cara mengadakan penelitian dan peninjauan langsung terhadap 

permasalahan yang diambil untuk judul Laporan Praktik kerja Lapangan. Observasi dilakukan di PT. KAI (Persero) 

Indonesia Daop 5 Purwokerto, Banyumas Jawa Tengah. Metode ini menggunakan lembar observasi evaluasi untuk 

wesel elektrik. 

2.2. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengevaluasi data dari perawatan dan perbaikan wesel elektrik 

yang di dapat dari UPT Resor Sintelis 5.3 Purwokerto berikut tahapan-tahapan untuk dapat menganalisi sebuah 

wesel mengalami gangguan gagal balik. Berikut ini adalah tahapan yang dilakukan dalam menganalisis gangguan 

gagal balik pada wesel elektrik,antara lain sebagai berikut: 

a) PPKA Memberi Informasi 

PPKA (Pengelola Perjalanan Kereta Api) memberikan informasi melalui TOKA (Telepon Kantor) atau Ip 

Phone UPT Resor Sintelis setempat, dalam penelitian ini adalah UPT Resor Sintelis 5.3 Purwokerto bahwasanya 

wesel mengalami gangguan gagal balik yang bisa dilihat pada LCP (local control panel) atau yang biasa kita sebut 

meja pelayanan. 

b) Team UPT Resor Sintelis Bergerak  

UPT Resor Sintelis setelah menerima informasi maka akan bersiap-siap menuju ke lokasi wesel yang sedang 

mengalami gangguan.  

Adapun cara lain untuk mengetahui sebuah wesel mengalami gangguan gagal balik adalah sebagai berikut: 

1. Analisis kondisi awal (Eksisting)  

Dengan cara mengolah data yang didapatkan selama melaksanakan pengamatan secara langsung di lapangan 

meliputi data kondisi eksisting wesel dan kondisi eksisting penggerak wesel elektrik dengan melihat kondisi 

komponen-komponen yang digunakan di wilayah studi [15]. 

2. Analisis Perawatan / Metode Perawatan 

Dengan melakukan analisa terhadap data hasil perawatan berkala persinyalan dalam periode 1 tahun serta 

melakukan kesuaian pelaksanaan kegiatan pemeriksaan dan perawatan penggerak wesel elektrik dilapangan dengan 

melihat kesesuaian dengan buku pedoman perawatan dan realisasi pelaksanaan overhaul yang tertulis pada surat 

edaran direktur pengelola prasarana serta di SOP 14.0 tentang perencanaan perawatan berkala [15]. 

3. Analisis gangguan penggerak wesel eletrik 

Dengan melakukan analisa terhadap gangguan yang terjadi di lapangan diantaranya adalah penyebab 

terjadinya gangguan dan akibat yang ditimbulkan dari gangguan tersebut serta kondisi peralatan yang sudah lebih 

dari masa pakainya [15]. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Data Analisis Gangguan Wesel 

Pada dasarnya Point Machine BSG-9 berawal dari adanya perintah interlocking (sistem penguncian) yang 

ada di ruangan ER (Equitment Room) [16], [17]. Kemudian pada sistem tersebut akan bekerja suatu relay interface 

NWR (Normal Switch Relay), ketika wesel akan digerakkan ke posisi lurus yang akan melewatkan tegangan sebesar 

110-140 VAC ke point machine untuk menggerakkan motor wesel sehingga wesel tersebut akan bergerak ke posisi 

lurus [18], [19]. Sedangkan untuk pergerakkan wesel ke posisi belok maka yang akan bekerja yaitu relay interface 

RWR (Reverse Switch Relay)[20], [21]. Berdasarkan data yang diperoleh dari UPT Resor Sintelis 53 Purwokerto 

pada tahun 2022 dimana pernah terjadi gangguan gagal balik pada wesel elektrik di Stasiun Purwokerto yang mana 

kita bisa lihat pada tabel 3.1 di bawah ini: 

Tabel 3.1.Perawatan Wesel 

Tanggal 

Gangguan 

Gangguan  

Wesel 

Penyebab 

Gangguan 

Tindak 

Lanjut 

Klafikasi  

Gangguan 

1 Maret 2022  Wesel 31 B 

Gagal balik ke belok 

(reversed) 

Kopling penggerak tidak 

bekerja optimal/rusak 

Penggantian 1 set Point 

Machine BSG 9 

Teknis 

15 Juli 2022 Wesel 31 C 

Gagal Balik dan Kedip 

Terganjal batu 

menjadikan stang 

penggerak wessel 

bengkok 

Penggantian stang 

penggerak dan setting 

deteksi 

Non 

Teknis 

20 Juli 2022 Wesel 31 D motor wesel tidak Arus Listrik tidak Penggantian stator dan Teknis  
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bergerak,gagal balik terlihat di 

meja pelayanan (LCP) 

terhubung ke stator 

Karena stator rusak 

pembersihan area motor 

penggerak 

Tabel 3.1 merupakan hasil pekerjan dari UPT Resor Sintelis 53 Purwokerto yang dimana akan dilakukan 

perawatan sekaligus perbaikan pada wesel di Stasiun Purwokero yang mengalami gangguan gagal balik.  

3.2 Analisis Tahapan Perawatan 

Adapun tahapan-tahapan ketika melakukan perawatan wesel yang sudah tercantum pada buku pedoman 

pemeriksaan dan perawatan Sintelis adalah sebagai berikut merupakan data hasil dari perawatan pada wesel 23 di 

Stasiun Purwokerto yang bisa di lihat pada tabel 3.2 di bawah ini :  

Tabel 3.2 Tahapan Perawatan 

Pengukuran Umum 

Item perawatan Referensi standar Hasil  

Profil wesel  Sesuai papan 

infromasi wesel 

r54 

Tipe motor wesel Sesuai tipe motor bsg 9 

Jenis penguncian Claw/Arrow/Internal Internal 

Kondisi lidah wesel  terhadap plat landas 

Kanan Pelat landas 1mm tidak bisa masuk di antara lidah dan plat landas Baik  

Kiri Pelat landas 1mm tidak bisa masuk di antara lidah dan plat landas Baik 

Pelumasan plat landas  Terlumasi merata Ya  

Kebersihan wesel   Bersih  Ya  

 

Dari data tabel 3.2 di atas dapat di ketahui bahwasanya profil wesel menggunakan r54 itu yang berarti tiap 

berarti 1 meter potongan rel beratnya adalah 54.43 kilogram. Tipe motor yang digunakan merupakan tipe bsg9 

buatan siemens, Jerman yang dimana mengunakan sistem penguncian internal [22]. Pada pemeriksaan kondisi lidah 

wesel di katakan baik kanan maupun kiri lidah wesel tidak menggantung pada plat landas dan tidak bisa di masukan 

plat walaupun dengan ukuran 1mm hal ini karena lidah wesel tidak menggantung pada plat landas, sedangkan pada 

pelumasan plat landas dan kebersihan wesel sudah sangat baik hal ini karena pengamatan di lapangan. Sehingga dari 

hasil perawatan yang bisa dilihat pada tabel 3.2  diatas menunjukan kondisi wesel yang baik dan layak dipakai untuk 

pemakaian jangka panjang serta tidak mengelamai perbaikan atau penggantian komponen pada wesel 23 itu sendiri. 

Adapun data yang menunjukan kondisi fisik dari wesel itu sendiri sebagai berikut yang tertera pada tabel 3.3 

dibawah ini : 

Tabel 3.3 Kondisi Fisik Wesel 23 

Item perawatan Referensi standar Hasil 

Kondisi stang penggerak Tidak korosi, retak , dan tidak ada las-las an 

pada bagian batang stang 

1 

Kondisi stang pendeteksi Tidak korosi, retak , dan tidak ada las-las an 

pada bagian batang stang 

1 

Kondisi stang kopel Tidak korosi, retak , dan tidak ada las-las an 

pada bagian batang stang 

0 

Kondisi baut, mur, dan 

isolator 

Baut, mur, isolator lengkap, tidak aus, dan 

tidak longgar  

1 

Kondisi pen gapel Lengkap, tidak retak, dan kokoh/tidak longgar 1 

Kelengkapan semat belah 

atau split pen dan lock plate 

Lengkap dan  

mengunci  

1 

Kondisi bantalan motor wesel Tidak keropos,kokoh 1 

Kedudukan baut penambat 

motor wesel 

Tiada kelonggaran dan menambat motor wesel 

dengan kokoh 

1 

Terminal dan perkabelan Bersih rapi, koeneksi kabel tidak longgar dan 

terdapat label kabel 

1 

Kondisi microswitch atau 

kontak jari 

Bersih, tidak aus, baut kencang dan tidak bad 

contact 

1 

Kondisi gear Tidak aus  1 

Kondisi V-belt Bersih, tidak sobek dan tidak ada selip 0 

Kondisi penguncian dalam Mekanisme mengunci lidah rapat pada posisi 

lurus/belok 

1 

Kondisi kopling, kebocoran 

oli kopling  

Suara kopling saat dilayani tidak bisisng dan 

tidak ada kebocoran 

1 
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Kondisi kopling motor wesel Tenaga dorongan wesek tidak lemah dan 

kopling tidak selip 

1 

Fungsi pelayanan dengan 

engkol 

Putaran engkol dapat dilaksanakan dengan 

ringan  

1 

Kondisi pemutus arus Pada saat engkosl dimasukan ke lubang engkol 

wesel tidak dapat dilayani dari panel pelayanan  

1 

Pelumasan dalam box motor 

wesel 

Merata dan tidak ada bagian yang kering 1 

Kebersihan dalam box motor 

wesel 

Bersih, kering, dan tidak ada material 

penganggu 

1 

Wiring diagram Tertempel dan terbaca jelas  1 

Nomor wesel Ada, jelas dan bersih 1 

Play riwayat perawatan wesel Ada, jelas, bersih dan terisi dengan lengkap 1 

 

Dari data kondisi fisik yang tertera pada tabel 3.3 bisa lihat bahwasanya kondisi fisik dari wesel 23 hampir 

semuanya terlihat baik hanya pada item kondisi stang kopel dan kondisi V-belt mengalami sedikit permasalahan 

namun masih dalam kategori aman dan baik  untuk kondisi wesel secara keseluruhan dengan persentase 87,0%. 

Untuk persentase kevalidan bisa dilihat pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4. Persentase Kondisi Wesel 23 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

0, 2 8,7 8,7 8,7 

1, 20 87,0 87,0 95,7 

Hasil 1 4,3 4,3 100,0 

Total 23 100,0 100,0  

Tabel 3.5. Kondisi fisik wesel 53 

Item perawatan Referensi standar Hasil 

Kondisi stang penggerak Tidak korosi, retak , dan tidak ada las-las an pada bagian batang 

stang 

1 

Kondisi stang pendeteksi Tidak korosi, retak , dan tidak ada las-las an pada bagian batang 

stang 

1 

Kondisi stang kopel Tidak korosi, retak , dan tidak ada las-las an pada bagian batang 

stang 

0 

Kondisi baut, mur, dan 

isolator 

Baut, mur, isolator lengkap, tidak aus, dan tidak longgar  1 

Kondisi pen gapel Lengkap, tidak retak, dan kokoh/tidak longgar 1 

Kelengkapan semat belah 

atau split pen dan lock plate 

Lengkap dan  

mengunci  

1 

Kondisi bantalan motor wesel Tidak keropos,kokoh 1 

Kedudukan baut penambat 

motor wesel 

Tiada kelonggaran dan menambat motor wesel dengan kokoh 1 

Terminal dan perkabelan Bersih rapi, koeneksi kabel tidak longgar dan terdapat label 

kabel 

1 

Kondisi microswitch atau 

kontak jari 

Bersih, tidak aus, baut kencang dan tidak bad contact 1 

Kondisi gear Tidak aus  1 

Kondisi V-belt Bersih, tidak sobek dan tidak ada selip 0 

Kondisi penguncian dalam Mekanisme mengunci lidah rapat pada posisi lurus/belok 1 

Kondisi kopling, kebocoran 

oli kopling  

Suara kopling saat dilayani tidak bisisng dan tidak ada 

kebocoran 

1 

Kondisi kopling motor wesel Tenaga dorongan wesek tidak lemah dan kopling tidak selip 1 

Fungsi pelayanan dengan 

engkol 

Putaran engkol dapat dilaksanakan dengan ringan  1 

Kondisi pemutus arus Pada saat engkosl dimasukan ke lubang engkol wesel tidak 

dapat dilayani dari panel pelayanan  

1 

Pelumasan dalam box motor 

wesel 

Merata dan tidak ada bagian yang kering 1 

Kebersihan dalam box motor 

wesel 

Bersih, kering, dan tidak ada material penganggu 1 
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Wiring diagram Tertempel dan terbaca jelas  1 

Nomor wesel Ada, jelas dan bersih 1 

Play riwayat perawatan wesel Ada, jelas, bersih dan terisi dengan lengkap 1 
 

Pada tabel 3.5 angka (1) menerangkan kondisi (ya) atau baik untuk setiap item yang dilakukan perawatan dan 

(0) menerangkan bahwasanya item tersebut dalam kondisi yang tidak sesuai referensi standar dari angket lembar 

perawatan yang menjadi pedoman setiap perawatan wesel itu sendiri.Dari data kondisi fisik yang tertera pada tabel 

3.5 bisa lihat bahwasanya kondisi fisik dari wesel 53 hampir semuanya terlihat baik hanya pada item kondisi stang 

kopel dan kondisi V-belt mengalami sedikit permasalahan namun masih dalam kategori aman dan baik untuk 

kondisi wesel secara keseluruhan dengan tingkat persentasi 87,0%.  

Tabel 3.6 Persentase kondisi wesel 53 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

0, 2 8,7 8,7 8,7 

1, 20 87,0 87,0 95,7 

Hasil 1 4,3 4,3 100,0 

Total 23 100,0 100,0  

Pada tabel 3.6 terdapat data persentase kondisi fisik wesel 53 dengan persentase hasil sebesar 87,0% dan 

persentasi kegagalan sebesar 8,7%.  Dan untuk persentase komulatif keberhasilan sebesar 95,7% dan persentase 

komulatif kegagalan sebesar 8,7%. 

Hasil analisis data sesuai dengan tabel 3.4 dan 3.6 menunjukan bahwa rata-rata presentase untuk keberhasilan 

wesel beroprasi yaitu diatas 90% yang artinya masih dalam kondisi baik untuk wesel elektri tersebut. Wesel bagian 

penting dalam sistem rel kereta api seperti pada penelitian Zhen Li dkk [23], apabila terjadi kesalahan pada wesel 

menyebabkan kecelakaan serius seperti kereta tergelincir, salah jalur dan kecelakaan lainya. Untuk menghindari hal 

tersebut perlu pengecekan berkala yang berkaitan dengan wesel selain dari monitoring kegagalan dari sistem [24], 

[25].   

 

4. Simpulan dan Saran 

Simpulan penelitian yaitu persentase kondisi fisik wesel 53 dengan persentase hasil sebesar 87,0% dan 

persentasi kegagalan sebesar 8,7%.  Dan untuk persentase komulatif keberhasilan sebesar 95,7% dan persentase 

komulatif kegagalan sebesar 8,7%. Pada tabel 5.5 terdapat data persentase kondisi fisik wesel 23 dengan persentase 

hasil sebesar 87,0% dan persentasi kegagalan sebesar 8,7%.  Dan untuk persentase komulatif keberhasilan sebesar 

95,7% dan persentase komulatif kegagalan sebesar 8,7%. Melakukan pergantian penggerak wesel elektrik yang 

membantu mempermudah dalam pekerjaan perawatan dan perbaikan pada komponen sehingga dapat meningkatkan 

keselamatan dan kemanan untuk perjalanan kereta api. Perawatannya di sesuaikan lagi dengan pedoman buku 

perawatan yang berlaku agar peralatan persinyalan benar-benar terawat dengan baik agar selalu tetap handal untuk 

memenuhi kebutuhan operasi kereta  api. 

Melihat dari permasalahan yang dialami penggerak wesel elektrik disarankan untuk melakukan pergantian 

atau peningkatan penggerak wesel elektrik, dengan menggunakan penggerak wesel elektrik yang baru serta sesuai 

dengan pesyaratan teknis yang sudah terpenuhi maka alangkah baiknya dilakukan untuk mempermudah penyediaan 

suku cadangnya serta untuk meningkatkan keselamatan dan keamanan perjalanan kereta api 
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